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Abstract 

This study aims to determine the effect of visualization of social media 

advertisements on purchasing decisions for the people of Karang Anyar 

village. The method used is quantitative, with 100 samples and 2,220 

populations. The data collection technique was by distributing questionnaires 

and processed with the help of the SPSS 23 application. This study used 

simple linear regression analysis to examine the results of the questionnaire 

data so that the results obtained were that there was an influence between the 

visualization of social media advertising and purchasing decisions. This 

states that people pay attention to visualizing advertisements on social media, 

in this case, encouraging people's decisions to buy a product. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh visualisasi iklan sosial 

media terhadap keputusan pembelian masyarakat desa karang anyar. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan 100 sampel dan 2,220 populasi. 

Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner dan diolah dengan 

bantuan aplikasi SPSS 23. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk meneliti hasil data kuesionernya, sehingga didapatkanlah 

hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh antara visualisasi iklan sosial media 

dengan keputusan pembelian. Hal ini menyatakan bahwa masyarakat 

memperhatikan visualisasi iklan di sosial media, dalam hal ini mendorong 

keputusan masyarakat dalam membeli suatu produk. 
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PENDAHULUAN  

Pada zaman di mana era industry 4.0 ini, begitu pesat kemajuan yang berlangsung 

pada teknologi. Dengan kecanggihan itu membuat dunia bisnis sangat kompetitif. Dari hal itu 

para pebisnis harus di wajibkan agar bisa Inovatif dan kreatif karena dari perubahan yang 

telah terjadi. Perubahan yang kita lihat sekarang sekarang yaitu dari pertumbuhan penggunaan 

sosial media dari setiap era seperti whatsapp, facebook, instagram, twitter dan masih banyak 

lagi. Semua merupakan alat media informasi, pemakainya bisa bertukar seperti foto, video, 

link, status, dan juga berita terbaru. Tidak hanya itu penggunaan sosial media sekarang telah 

diperuntukan untuk individual dan pebisnis. Dengan memanfaatkan sosmed sebagai sarana 

promosi dan menjual sebuah produk (Amalita et al., 2022). Sosial media merupakan suatu 

fenomena yang bukanlah hal baru dan hadir dalam aktivitas sehari-hari masyarakat saat ini. 

Seluruh dunia tentunya menggunakan social media sebagai alat pembantu mengenai informasi 

dan banyak hal lain. Semua kalangan menggunakanya baik itu anak-anak, remaja, orang tua, 

hingga lansia pun menggunakannya. Dengan hal itu social media memiliki pengaruh yang 

luar biasa bagi seluruh masyarakat di dunia ini. Pada laporan smart insight inggris 

memberikan bahwa pada awal tahun 2022 ini sebanyak 4,6 miliar pengguna sosial media 

yang tercatat atau lebih dari setengah dari populasi dunia. Darai jumlah itu merupakan 

pengguna yang tercatat baru saja bergabung pada 12 bulan terakhir, setiap rata ratanya dari 

mereka dapat menghabiskan waktu sebannyak dua setengah jam menkonsumsi sosmed 

(Arifin, 2022). 

Sosial media menurut kotler dan keler adalah alat atau cara konsumen dalam 

membagikan pesan informasi dengan berbagai format bisa dalam bentuk teks, gambar, video, 

audio kepada banyak orang dan perusahaan atau sebaliknya (Kotler et al., 2012, p. 546). 

Media sosial adalah sebuah wadah bagi para penggunanya dengan memakai aplikasi tertetu 

yang digunakan dengan jaringan internet dan di dalamnya bisa menciptakan dan saling 

bertukar konten dengan berbagai forum. (Eri et al., 2022). Banyak kategori yang bisa di sebut 

sosial media pada zaman sekarang bahkan sosial media pada zaman sekarang memiliki basis 

online tidak dengan media cetak atau semacamnya, contohnya sekarang seperti whatsapp, 

facebook, instagram, twitter dan masih banyak lagi. Kaplan dan Haenlein memberikan 

pengertian tentang sosial media yaitu sebagian banyak dari aplikasi-aplikasi yang dibuat 

dengan basis online dan dibentuk dengan basis teknologi dan ideologis yang didalamnya 

memungkinkan pengguna dalam membuat dan bertukar konten (Zafarani et al., 2014) 

Dengan pertumbuhan yang sangat cepat ini para pelaku bisnis harus cepat tanggap 

bereaksi terhadap perubahan tersebut untuk pertumbuhan bisnisnya. Begitu banyaknya 

pengguna sosial media diseluruh penjuru dunia dan salah satunya menurut 

datawearesocial.com 2018 yaitu Negara indonesia. Youtube 43%, Facebook 41%, Whatsapp 

40%, dan Instagram 40% hal ini menjadi platform sosmed paling popular dari penggunaan 

masyarakat. Melihat peluang ini banyak pebisnis yang menggunakan sosmed sebagai sarana 

bisnis mereka. (Ariza et al., 2021). Dalam dunia bisnis pemasaran adalah hal yang sangat 

penting, untuk itu strategi pemasaran yang baik harus dilakukan untuk merealisasikan rencana 

bisnis. Hal ini bisa dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan pada 

sebuah bisnis. Dengan menggunakan sistem pemasaran yang baik dan benar akan 

memberikan manfaat yaitu bisa meningkatkan dan mempertahankan bisnis di tengan 
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persaingan yang ada. Pada strategi pemasaran ini memiliki makna ruang lingkup yang sangat 

luas pengkajiannya yang salah satunya yaitu bagaimana cara perusahaan dalam 

mempromosikan barangnya, bisa itu dalam bentuk iklan misalnya (S. M. Nasution et al., 

2022). 

Kotler dan Keller memberikan definisi iklan yaitu merupakan segala wujud promosi 

ide, presentasi, produk dan jasa dengan pembayaran oleh sponsor melalui media seperti media 

cetak, penyiaran, media elektronik dan masih banyak lagi, iklan menjadi sistem yang efisien 

dalam menyebarluaskan informasi suatu produk dan iklan merupakan upaya yang sangat 

bagus untuk dilakukan sebagai bentuk promosi produk (Kotler & Keller, 2016). Terdapat 

indikator yang sering diapakai untuk riset dalam mengetahui pengaruh dari suatu iklan 

terhadap keputusan pembelian  yaitu AIDA. Wijaya (2011) Menjelaskan AIDA merupakan 

langkah-langkah pada konsumen pada saat merespon suatu iklan (Johar et al., 2015). Yaitu, 

Perhatian (Attention), Ketertarikan (Interest), Keinginan (Desire), Tindakan (Action). 

Perkembangan iklan turut memberikan perubahan terhadap strategi pemasaran. Pemasar 

menggunakan internet sebagai media dalam membuat iklan. Beberapa istilah nya seperti 

internet advertising (Aisyah, 2020). 

Iklan merupakan hal yang sangat penting sebagai alat promosi produk penjualan, 

dikarenakan zaman sudah canggih dan maju tentunya orang-orang akan memanfaatkan sosial 

media sebagai media penjualan. Iklan yang menarik dan unik akan memberikan kharismanya 

terendiri sebagai alat penarik pelanggan. Iklan sendiri merupakan salah satu daya tarik untuk 

keputusan pembelian. Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan pemikiran orang orang 

dalam memutuskan untuk membeli atau tidaknya barang yang ia lihat (Kotler & Amstrong, 

2016). Schiffman dan Kanuk dalam jurnal penelitian (Asrizal dan Taufik, 2018) memberikan 

arti pada keputusan pembelian yaitu harus memilih pilihan alternatif suatu tindakan  (A. E. 

Nasution et al., 2018). Jika seseorang memiliki sebuah pemilihan tentunya orang tersebut 

harus memiliki alternatif. Jika telah memilih alternative yang didapatkan maka orang tersebut 

akan melakukan pembelian. Dalam pembelian tentunya terdapat keputusan tentang apa yang 

ingin di beli, apakah jadi membeli atau tidak, kapan untuk membelinya, di mana membelinya 

dan yang terakhir bagaimana cara membelinya (Komaryantin, 2022). Pelanggan memutuskan 

untuk mau atau tidaknya untuk membeli suatu produk berdasarkan keinginan dan harapannya, 

jika kedua hal tersebut terealisasikan maka muncul rasa puas dan ketidak puasan pada suatu 

produk (Sani et al., 2022). Terdapat indikator mengenai keputusan pembelian, (Kotler & 

Keller, 2016) yaitu : Kemantapan pada suatu produk, Kebiasaan dalam membeli produk, 

Memberikan rekomendasi, Melakukan pembelian ulang. 

Dari fenomena yang ada, peneliti melihat masih banyak orang-orang yang kurang 

tertarik dengan melihat iklan saja, terkhususnya pada saat bermain sosial media bisa dilihat 

dari jumlah like dan komen yang ada pada setiap postingan iklan barang rumah tangga 

jumlahnya sangat sedikit bahkan nol, karena sosial media sendiri digunakan oleh orang-orang 

sekarang bukan hanya untuk berkomunikasi saja, melainkan menjadikan sosial media jadi 

bahan hiburan disela sela waktu kosong, dan juga jadi bahan untuk mengahabiskan waktu 

disetiap harinya, namun dari pada itu teori mengatakan kalau sarana iklan merupakan tempat 

promosi yang baik bagi suatu barang untuk menarik perhatian konsumen, sehingga dari hal 

tersebut menjadi permasalahan antara teori dengan fenomena yang ada. Namun dari pada itu 
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sebagian penelitian terdahulu yang telah ada seperti pada hasil penelitian (kadek dan ni luh 

2021) memberikan hasil iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian orang-orang (Kadek Riyan Putra Richadinata, 2021).  

Dengan  penjelasan latar belakang diatas, untuk itulah mengapa peneliti  mengambil 

judul “Pengaruh Visualisasi Iklan Sosial Media Dalam Sistem Pemasaran Barang Rumah 

Tangga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan 

Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai” karena penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 

apakah visualisasi iklan yang ada di media sosial dapat mempengaruhi masyarakat didesa 

karang anyar untuk membeli barang rumah tangga. 

 

METODE  

Metode yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif karena didasarkan pada 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh visual iklan terhadap keputusan 

pembelian sehingga kausalitas dapat diproses dan hasil yang benar diperoleh dengan metode 

penelitian ini. Cressweell (1994) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai penyelidikan 

masalah sosial melalui penggunaan beberapa variabel yang dimanipulasi dengan angka-angka 

dan dianalisis menggunakan statistik untuk melihat apakah data bersifat prediktif atau tidak. 

(Haryono, 2012, p. 15). Penelitian ini dilakukan di lokasi penelitian yaitu di Desa Karang 

Anyar Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah dari iklan sosial media terutama dari visualisasinya dapat berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian barang rumah tangga, penelitian ini dilakukan pada masyarakat 

yang menggunakan sosial media dan tentunya sudah pernah melihat iklan dari platform sosial 

media tersebut. Periode pelaksanaan berlangsung selama satu bulan, mulai 1 Februari hingga 

2 Maret 2023.  

Sampel ialah penggalan pada suatu populasi yang dijadikan selaku subjek penelitian, 

untuk itu maka pengambilan sampel harus benar dan representattif atau mewakili dari setiap 

aspek (Prof.Dr.Sugiyono, 2013, p. 81). Terdapat 2.220 jumlah populasi pada penelitian ini 

bersumber dari data penduduk desa. Pengambilan sampel menggunakan sampel 

nonprobabilitas dengan teknik purposive sampling yaitu dilakukan berdasarkan pertimbangan 

peneliti dalam memilih mana yang sesuai untuk dijadikan sampel. Berdasarkan populasi yang 

ada akan dihitung dengan menggunakan rumus slovin sebagai penentuan sampel yaitu :  

  
Responden pada penelitian ini akan ditetapkan sebanyak 100. 
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Pengumpulan data menggunakan observasi lapangan dan kuesioner, penyebaran 

kuesioner dilakukan pada lokasi penelitian, dengan menyebarkan kuesioner yang didalamnya 

terdapat pernyataan berdasarkan indikator penelitian yang jawabannya akan mewakili hasil 

dari penelitian ini. 

Dalam prosedur analisis data kuantitatif tentunya menggunakan statistic didalamnya. 

Statistik merupakan serangkaian proses agar mendapatkan hasil yang masuk akal pada suatu 

data (Kurinawan et al., 2016, p. 106). Aplikasi SPSS versi 23 digunakan untuk analisis dan 

pengujian data dalam penyelidikan ini. Uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

linieritas, analisis regresi linier dasar, uji koefisien determinasi, dan uji parsial adalah diantara 

uji yang tersedia. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden  

Tabel 1. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Laki-laki 19 19.0 19.0 19.0 

Perempuan 81 81.0 81.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

               Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Pada tabel 1 menjelaskan mengenai data jenis kelamin responden, berdasarkan pada 

data tersebut responden yang ada terdapat lebih banyak dengan jenis kelamin perempuan 

yaitu dengan jumlah presentase 81.0%  atau 81 orang dan untuk laki-laki memiliki persentasi 

yang lebih sedikit yaitu 19,0% atau 19 orang. 

 

Tabel 2. Usia 

Usia frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

<17      tahun 1 1.0 1.0 1.0 

17 - 25 tahun 71 71.0 71.0 72.0 

25 - 40 tahun 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

              Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dari Tabel 2 terdapat responden dengan usia <17 tahun hanya 1 orang saja kemudian 

dengan usia 17-25 tahun dengan jumlah 71 orang dan 25-40 tahun 28 orang sedangkan usia 

>40 tahun dengan jumlah 0. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

frequency Percent 

SD 4 4.0 
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SMP 10 10.0 

SMA 68 68.0 

Perguruan 

Tinggi 

6 6.0 

Lain-lain 12 12.0 

Total 100 100 

     Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Pada tabel 3 dijelaskan tingkat pendidikan yaitu tingkat SD dengan 4 orang, SMP 10 

orang SMA 68 orang, Perguruan Tinggi 6 Orang, Lain-lain 12 orang. Dari jumlah 100 

responden dengan tngkat pendidikan SMA yang paling banyak. 

 

Uji Validitas 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas. 

Variabel Item r hitung R tabel 

(df=N-2) 

Tingkat 

Singnifikan 

0.05 

Keterangan 

Visualisasi 

Iklan 

Sosial 

Media (X) 

 

P1 0.480 0.165 Valid 

P2 0.637 0.165 Valid 

P3 0.459 0.165 Valid 

P4 0.615 0.165 Valid 

P5 0.523 0.165 Valid 

P6 0.291 0.165 Valid 

P7 0.549 0.165 Valid 

P8 0.433 0.165 Valid 

P9 0.559 0.165 Valid 

P10 0.500 0.165 Valid 

P11 0.441 0.165 Valid 

P12 0.597 0.165 Valid 

P13 0.480 0.165 Valid 

P14 0.451 0.165 Valid 

P15 0.430 0.165 Valid 

P16 0.647 0.165 Valid 

P17 0.520 0.165 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

P1 0.613 0.165 Valid 

P2 0.463 0.165 Valid 

P3 0.452 0.165 Valid 

P4 0.538 0.165 Valid 

P5 0.286 0.165 Valid 

P6 0.556 0.165 Valid 

P7 0.381 0.165 Valid 

P8 0.524 0.165 Valid 

P9 0.460 0.165 Valid 

P10 0.387 0.165 Valid 
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P11 0.314 0.165 Valid 

P12 0.572 0.165 Valid 

 

      Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dinyatan valid semua item pernyataan yang ada yang bisa dilihat pada tabel 4 diatas. 

yang  sesuai dengan syarat uji validitas yang mana jika rHitung > rTabel = Valid. Sehingga 

dengan begitu hasil yang diperoleh adalah valid dan bisa melanjutkan tahap uji berikutnya. 

 

Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan melihat kuesioner yang dibuat 

mempunyai konsistensi dengan dilakukan secara berulang. Menurut wiratna sujerweni (2014) 

pada dasar pengambilan uji reabilitas cronbach alpha,  jika angka cronbach alpha > 0.60 

sehingga dikatakan reliable 

 

Tabel 5. Hasil uji reabilitas Variabel (X) 

 

Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

.821 17 

 

                   Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dari Tabel 5 hasil uji reabilitas  dapat diketahui pada variabel Y dengan hasil 

cronbach alpha 0,821 dan N of item 17. Dengan begitu hasil dari uji reabilitas memiliki hasil 

yang baik atau nilainya reliable atau handal 0,821 > 0.60. 

 

Tabel 6. Hasil uji reabilitas variabel (Y) 

 

Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

.676 12 

 

                      Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dari Tabel 6 hasil uji reabilitas dapat diketahui pada variabel X dengan hasil cronbach 

alpha 0,676 dan N of item 12. Dengan begitu hasil dari uji reabilitas memiliki hasil yang baik 

atau nilainya reliable atau handal, yaitu 0,676 > 0.60. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini ialah salah satu pada uji asumsi fundamental dan menentukan 

normal atau tidaknya nilai residual. Distribusi nilai residual yang normal adalah model regresi 

yang layak. 
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Landasan pengutipan ketentuan : 

• bila nominal sig atau probabilitas lebih dari > 0.05 maka nominal residual 

berdistribusi normal. 

• bila nominal sig atau probabilitas lebih kecil dari < 0.05 maka nominal residual tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardiz 

ed Residual 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.200c,d 

 

                                   Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dari gambar tabel 7 dapat dilihat angka Asymp. Sig 0,200 > 0,05. Maka bisa 

disimpulkan bahwa hasilnya adalah nominal residual terdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 

 Sig. 

Deviation from 

Linearity 

.029 

 

 Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Berdasarkan keputusan uji linieritas, jika sig. deviation from linearity lebih besar (>) dari 0.05 

sehingga ada kaitan linier antara variabel X dan Y. Tabel 4 memperlihatkan sebenarnya hasil 

uji linieritas memiliki hasil signifikan 0,029 > 0.05 yang melihatkan bahwa data yang 

diperoleh bertanda positif hubungan linear antara dua variabel. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Tabel 9. Hasil analisis regresi linear sederhana 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

Beta B Std. Error 

(Constant) 20.782 3.299 

Visualisasi 

iklan sosial 

media 

.427 .051 .648 

               Sumber : olah data peneliti 
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Model pendugaan dapat dianalisis menggunakan tabel di atas, yaitu sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 20.782 + 0.427𝑋 

 

Keterangan :   

b  = Koefisien Regresi 

a  = Konstanta  

X = Variabel Independen 

Y = Variabel Dependen 

Dari tabel 9 diatas terdapat nilai konstanta sebesar 20.782 dan diketahui juga nilai konsisten 

variabel X yaitu 0.427 hal ini menyatakan bahwa setiap bertambahnya nilai 1% visualisasi 

sosial media (X) maka (Y) keputusan pembelian akan bertambah. Hal ini dapat diartikan 

kalau koefisien regresinya bernominal positif, maka bisa dimaknai hubungan X & Y adalah 

pengaruh positif. 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 10. Hasil Koefisien determinasi (R2) 

Model R R square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .648a .420 .414 3.928 

 

               Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Karena nilai R Square dari gambar tabel di atas yaitu 0,420 maka dapat disimpulkan 

bahwa besarnya pengaruh variabel Visualisasi social media advertising dengan Variabel 

Keputusan Pembelian yaitu dengan persentase 42.0%. Sisanya 58.0% yang dalamnya belum 

diketahui pengaruhnya. 

 

Parsial (uji T)  

Untuk melihat apakah variabel independen dan variabel dependen memiliki pengaruh 

yang cukup besar atau signifikan dilakukanlah uji parsial (Santoso, 2016). Uji parsial ini 

dijalankan dalam dua arah dengan derajat kebebasan dan tingkat signifikansi 0,05. Berikut ini 

parameter untuk uji t yaitu : 

1. Ada pengaruh di dalamnya bila nilai sig < 0.05 / t hitung > t tabel. 

2. Tidak ada pengaruh di dalamnya bila nilai sig > 0.05 / t hitung < t tabel maka. 

 

Tabel 11. Hasil Parsial (Uji T) 

 

 Model t Sig. 

1 (Constant) 6.299 .000 



Harahap, Dkk.  Pengaruh Visualisasi Iklan Sosial Media Dalam Sistem Pemasaran Barang Rumah Tangga Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai 
 
 

 
JPEK, Vol. 7, No. 1 Juni 2023.     •      154 

 

Visualisasi iklan 

sosial media 

8.425 .000 

 

 Sumber : Olahan Data SPSS 23 

 

Dari tabel 11. uji T di atas didapatkannya hasil sebagai berikut : 

1) Tabel diatas memiliki nilai (sig.) variabel (X) visualisasi iklan sosial media nilainya 

yaitu 0.000 < 0.05. maka ini bisa disimpulkan bahwasanya hipotesis diterima. 

Maknanya yaitu (X) berpengaruh signifikan terhadap (Y).  

2) Dari t hitung diketahui nilainya yitu 8.425 dan untuk t tabel yang sudah ditentukan 

yaitu 1.66055. dengan begitu hasil yang didapat adalah 8.425 > 1.66055 artinya 

hipotesis diterima. Sehingga dapat dijelaskan visualisasi iklan sosial media (X) 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah visualisasi iklan 

media sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat desa Karang Anyar 

Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai maka setiap detail penelitian telah 

dipaparkan secara singkat, dan hasil yang diperoleh untuk setiap tes valid, diperoleh hasil uji 

T. dengan nilai 0,000 < 0,05. Dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa hipotesis itu benar. 

Dan sesuai dengan syarat uji t diperoleh nilai 8,425 > 1,66055. Artinya dari hasil yang telah 

diuji yaitu antara variabel X danY adalah visualisasi iklan sosial media berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menyatakan bahwa masyarakat 

memperhatikan visualisasi iklan di sosial media, dalam hal ini mendorong keputusan 

masyarakat dalam membeli suatu barang rumah tangga. 
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